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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan

apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya

adalah mengatur para siswa menuju perubahan-perubahan tingkah laku intelektual,
moral maupun sosia@du dan makhluk sosial.
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pelajaran sehingga tercapai hasil belajar yang m

kegiatan | siswa dalam memahami
simal untuk mencapai tujuan
pendidikan. Untuk mencapai hasil belajar 'yang maksimal harus didukung oleh
beberapa unsur pendidikan. Salah satu unsur pendidikan yang sangat penting untuk
mencapai belajar yang maksimal itu adalah guru, guru merupakan unsur terpenting
dalam pendidikan, pembelajaran akan lebih menyenangkan jika guru mampu
menerapkan pembelajaran yang efektif. Selain itu, guru dituntut untuk selalu kreatif
dalam mengelola pembelajaran.

Siswa merupakan faktor utama dalam pembelajaran, siswa harus dapat
memanfaatkan peran guru sebagai fasilitator. Dalam penerapan model
pembelajaran siswa diharapkan menjadi lebih aktif, kreatfi, inovatif dan



menyenangkan, sehingga hasil belajar siswa meningkat dan memenuhi Kriteria
ketuntasan belajar.

Dalam pembelajaran hal penting yang harus dilakukan adalah menampilkan
kelas sebagai ruang belajar yang mendidik, memberikan kepuasan tersendiri dan
menghasilkan praktik pendidikan yang bermutu dengan menggunakan model
pengajaran yang tidak membosankan siswa, karena dalam praktiknya siswa sering
mengalami kejenuhan terhadap pelajaran yang disebabkan cara pengajaran guru
yang kurang tepat pada pelajaran tertentu salah satunya adalah pelajaran Tematik.

Pembelajaran Tematik adalah bentuk model pembelajaran terpadu yang
menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi, pelajaran atau bidang studi

menjadi satu tema at terjadi integrasi antara
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memperlihatkan bahwa hasil belajar, IPAwkurang maksimal terutama pada

Swasta

pembelajaran Tematik Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih konvensional. Guru belum
maksimal dalam menggunakan model dan cenderung menggunakan metode
ceramah, siswa jarang diberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara berkelompok sehingga siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu siswa kurang minat untuk belajar terutama pada
pembelajaran IPA

Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa sebagian siswa yang memiliki
nilai kurang maksimal berdasarkan hasil tes diperoleh data bahwa data



pembelajaran IPA selalu kurang maksimal. Sebagai gambaran dapat dilihat pada

tabel 1.1 Data nilai IPA di bawah ini:
Tabel 1.1 Data Nilai IPA Kelas 111 SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe

No Tahun KKM Jumlah Jumlah siswa | Jumlah siswa | Nilai
Pelajaran siswa tidak tuntas yang tuntas Rata-
Rata

1. 2021/2022 70 30 9 (30%) 21 (70%) 70

( Sumber data : Guru Kelas 111 SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe)

Salah satu solusi atau alternatif tindakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Course Review Horay
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sebagai berikut : BERASTAGI
1. Guru tidak menggunakan model pembelajaran‘yang bervariasi.

2. Guru cenderung menggunakan metode ceramah,
3. Peserta didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran.
4. Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Tematik.

5. Minimnya alat peraga di sekolah..

1.2  Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, agar

tidak terjadi pemahaman yang terlalu luas, maka pembatasan dalam penggunaan



model Course Review Horay pada pembelajaran Tematik Tema | Subtema ciri-ciri
dan kebutuhan makhluk hidup.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka sebagai
rumusan masalah dalam hasil penelitian dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengan Menggunakan Model Course Review Horay Berbantuan Media
Audiovisual Pada Pembelajaran Tematik Tema I Subtema I Di Kelas I11 SD Swasta
Masehi 4 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut:
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Course Review

Horay Berbantuan Media Audiovisual Pada Pembelajaran Tematik Tema |

Subtema I Di Kelas 111 SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023

adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Pelaksaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran

Course Review Horay Berbantuan Media AudioVisual pada Pembelajaran



Tematik Tema | Subtema I Ciri-Ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup di kelas 111
SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk Mengetahui Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Media AudioVisual pada
Pembelajaran Tematik Tema | Subtema | Ciri-Ciri dan Kebutuhan Makhluk
Hidup di kelas I11 SD Swasta Masehi 4 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Media AudioVisual pada
Pembelajaran Tematik Tema | Subtema | Ciri-Ciri dan Kebutuhan Makhluk

Hidup di kelas IW Pelajaran 2022/2023.
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